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Menguasai konsep manajemen nyeri sebagai landasan dalam memberikan asuhan keperawatan keluarga sesuai dengan standard asuhan keperawatan. 

	

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep nyeri


	1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
4.  Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Pengalaman Nyeri
	1. SGD,Based learning, project based learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Smeltzer, S. C. Bare, B. G. Hinkle, J. L & Cheever, K. H. (2010), Brunner & suddarth’s textbook of medical surgical nursing. 11th edition. Philadelphia : Lippincott Williams & Wilkins
Potter, Perry. (2010). Fundamental Of Nursing: Consep, Proses and Practice. Edisi 7. Vol. 3. Jakarta : EGC
	Menjelaskan :
1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
4. Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Pengalaman Nyeri

	2


	Mahasiswa mampu menjelaskan teori resepsi nyeri


	1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
6. Teori Fasilitasi
7. Teori Gate Control
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Anarmoyo, S. (2013). Konsep Dan Proses Keperawatan Nyeri. Jogjakarta: ArRuzz.
Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu
	Menjelaskan :

1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
6. Teori Fasilitasi
7. Teori Gate Control
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
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PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri farmakologis


	1. Tahapan Pemberian Antinyeri
2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

5. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Neuropati 
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Smeltzer, S. C. Bare, B. G. Hinkle, J. L & Cheever, K. H. (2010), Brunner & suddarth’s textbook of medical surgical nursing. 11th edition. Philadelphia : Lippincott Williams & Wilkins
Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu


	Menjelaskan  :
1. Tahapan Pemberian Antinyeri

2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

5. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Neuropati

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri non farmakologis
	1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS 
6. Teknik Hypnosis 
7. Akupuntur 
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu

Potter, Perry. (2010). Fundamental Of Nursing: Consep, Proses and Practice. Edisi 7. Vol. 3. Jakarta : EGC

	Menjelaskan :
1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS 
6. Teknik Hypnosis
7. Akupuntur

	5


	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri dengan teknik distraksi
	1. Pengertian Distraksi
2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

4. Prosedur Teknik Distraksi
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu

Potter, Perry. (2010). Fundamental Of Nursing: Consep, Proses and Practice. Edisi 7. Vol. 3. Jakarta : EGC
	Menjelaskan :
1. Pengertian Distraksi

2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

4. Prosedur Teknik Distraksi
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	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri dengan teknik relaksasi
	1. Pengertian relaksasi nafas dalam 

2. Tujuan dan manfaat relaksasi nafas dalam 

3. Prosedur teknik relaksasi

4. Mekanisme relaksasi nafas dalam terhadap nyeri 


	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media :  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu

Smeltzer, S. C. Bare, B. G. Hinkle, J. L & Cheever, K. H. (2010), Brunner & suddarth’s textbook of medical surgical nursing. 11th edition. Philadelphia : Lippincott Williams & Wilkins
	Menjelaskan :

1. Pengertian relaksasi nafas dalam 

2. Tujuan dan manfaat relaksasi nafas dalam 

3. Prosedur teknik relaksasi

4. Mekanisme relaksasi nafas dalam terhadap nyeri 

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri dengan teknik guided imagery
	1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery

4. Prosedur Guided Imagery
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu

Potter, Perry. (2010). Fundamental Of Nursing: Consep, Proses and Practice. Edisi 7. Vol. 3. Jakarta : EGC
	Menjelaskan :

1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery
4. Prosedur Guided Imagery

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri dengan teknik massage
	1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

4. Prosedur massage
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu

Potter, Perry. (2010). Fundamental Of Nursing: Consep, Proses and Practice. Edisi 7. Vol. 3. Jakarta : EGC
	Menjelaskan :

1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

4. Prosedur massage

	9


	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri dengan TENS
	1. Pengertian TENS
2. Jenis TENS
3. Penempatan TENS
4. Indikasi TENS

5. Kontraindikasi TENS
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media :  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Parjoto, Slamet. (2005). Terapi Listrik Untuk Modulasi Nyeri, IFI Cabang Semarang.
Mardiman, Sri. (2001). Modulasi Nyeri dan Mekanisme Pengurangan Nyeri dengan Modalitas Fisioterapi, Pelatihan Penatalaksanaan Fisioterapi Komprehensif pada Nyeri, Surakarta.
	Menjelaskan :

1. Pengertian TENS

2. Jenis TENS

3. Penempatan TENS

4. Indikasi TENS

5. Kontraindikasi TENS
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	10.
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen nyeri dengan teknik hypnosis
	1. Pengertian hypnosis
2. Tujuan dan Manfaat hypnosis
3. Prosedur hypnosis
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media :  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Kroger, W.S., (2008). Clinical & Eksperimental Hypnosis, Revised 2nd, Lippincott Williams & Wilkins, Philadelphia Bab 21: Precautions in theus of Hypnosis.


	Menjelaskan :
1. Pengertian hypnosis

2. Tujuan dan Manfaat hypnosis

3. Prosedur hypnosis

	11.
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi assessment pada kasus nyeri
	1. Pengkajian Nyeri Kualitatif
2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

3. Pengkajian Awal Nyeri


	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media :  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Institute for Clinical Systems Improvement (ICSI). (2011). Health Care Guideline: Assessment And Management  Of Pain. Edisi ke-5. ICSI.

Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu
	Mengidentifikasi :
1. Pengkajian Nyeri Kualitatif

2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

3. Pengkajian Awal Nyeri



	12.
	Mahasiswa mampu  mengidentifikasi diagnosa keperawatan pada kasus nyeri
	Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri
	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media :  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	Wilkinson, J., & Ahern, n. R. (2013). Buku Saku Diagnosis keperawatan edisi 9 Diagnosis NANDA, Intervensi NIC, Kriteria hasil NOC. Jakarta: EGC.
	Mengidentifikasi Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri

	13.


	Mahasiswa mampu  menjelaskan intervensi/perencanaan keperawatan pada kasus nyeri
	Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri

	1. Case study, SGD,Based learning, project based learning

2. Media  : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Wilkinson, J., & Ahern, n. R. (2013). Buku Saku Diagnosis keperawatan edisi 9 Diagnosis NANDA, Intervensi NIC, Kriteria hasil NOC. Jakarta: EGC.
	Menjelaskan Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri
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	14
	Mahasiswa mampu membuat dan mengaplikasikan asuhan keperawatan pada kasus nyeri


	Latihan
	Presentasi ASKEP

	Institute for Clinical Systems Improvement (ICSI). (2011). Health Care Guideline: Assessment And Management  Of Pain. Edisi ke-5. ICSI.

Prasetyo, S. N. (2010). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Yogyakarta : Graha Ilmu
Wilkinson, J., & Ahern, n. R. (2013). Buku Saku Diagnosis keperawatan edisi 9 Diagnosis NANDA, Intervensi NIC, Kriteria hasil NOC. Jakarta: EGC.
	Mempresentasikan Asuhan Keperawatan Pada Kasus Nyeri



EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Menjelaskan
1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
4. Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Pengalaman Nyeri
Dengan benar
	Menjelaskan
1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
Dengan benar
	Menjelaskan
1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
4. Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Pengalaman Nyeri
Kurang benar
	Menjelaskan
1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
Kurang benar
	Tidak menjelaskan 
1. Faal indera
2. Definisi Nyeri
3. Reaksi Yang Ditimbulkan : Kompleks Dan Multifaktor
4. Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Pengalaman Nyeri
	0 %

	2


	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan
1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
6. Teori Fasilitasi
7. Teori Gate Control
Dengan benar
	Menjelaskan
1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
Dengan benar
	Menjelaskan
1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
6. Teori Fasilitasi
7. Teori Gate Control
Kurang benar
	Menjelaskan
1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
6. Dengan benar
Kurang benar
	Tidak Menjelaskan
1. Teori Spesifitas
2. Teori Intensif / Sumasi
3. Teori Interaksi Sensoris
4. Klasifikasi Nyeri (Letak Reseptor)
5. Teori Dermatom
6. Teori Fasilitasi
7. Teori Gate Control
	0 %

	3
	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan  :

1. Tahapan Pemberian Antinyeri

2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

5. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Neuropati

Dengan benar
	Menjelaskan  :

1. Tahapan Pemberian Antinyeri

2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

Dengan benar
	Menjelaskan  :

1. Tahapan Pemberian Antinyeri

2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

5. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Neuropati

Kurang benar
	Menjelaskan  :

1. Tahapan Pemberian Antinyeri

2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan  :

1. Tahapan Pemberian Antinyeri

2. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Ringan

3. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Sedang

4. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Hebat

5. Manajemen Nyeri Farmakologis pada Nyeri Neuropati


	0%

	4


	post test
	Tes lisan
	Menjelaskan :
1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS 
6. Teknik Hypnosis
7. Akupuntur
Dengan benar
	Menjelaskan :
1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS
Dengan benar 
	Menjelaskan :
1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS 
6. Teknik Hypnosis
7. Akupuntur
Kurang benar
	Menjelaskan :
1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS
Kurang benar 
	Tidak Menjelaskan :
1. Teknik Distraksi 
2. Teknik Relaksasi 
3. Teknik Guided imagery 
4. Teknik Massage 
5. TENS 
6. Teknik Hypnosis
7. Akupuntur
	0 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	post test
	Tugas 
	Menjelaskan :

1. Pengertian Distraksi

2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

4. Prosedur Teknik Distraksi

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Distraksi

2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Distraksi

2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

4. Prosedur Teknik Distraksi

Kurang benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Distraksi

2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan :

1. Pengertian Distraksi

2. Tujuan dan Manfaat Distraksi

3. Jenis Distraksi

4. Prosedur Teknik Distraksi
	10 %

	6
	 post test
	Tugas 
	Menjelaskan :

1. Pengertian relaksasi nafas dalam 

2. Tujuan dan manfaat relaksasi nafas dalam 

3. Prosedur teknik relaksasi

4. Mekanisme relaksasi nafas dalam terhadap nyeri
Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian relaksasi nafas dalam 

2. Tujuan dan manfaat relaksasi nafas dalam 

3. Prosedur teknik relaksasi

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian relaksasi nafas dalam 

2. Tujuan dan manfaat relaksasi nafas dalam 

3. Prosedur teknik relaksasi

4. Mekanisme relaksasi nafas dalam terhadap nyeri
Kurang benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Relaksasi

2. Tujuan dan Manfaat Relaksasi
3. Prosedur teknik relaksasi

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan :

1. Pengertian relaksasi nafas dalam 

2. Tujuan dan manfaat relaksasi nafas dalam 

3. Prosedur teknik relaksasi

4. Mekanisme relaksasi nafas dalam terhadap nyeri
	10 %

	7
	Post test
	Tugas
	Menjelaskan :

1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery

4. Prosedur Guided Imagery

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery

4. Prosedur Guided Imagery

Kurang benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan :

1. Pengertian Guided Imagery

2. Tujuan dan Manfaat Guided Imagery

3. Jenis Guided Imagery

4. Prosedur Guided Imagery
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8


	Progress  test
	Tugas
	Menjelaskan :

1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

4. Prosedur massage

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

4. Prosedur massage

Kurang benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan :

1. Pengertian massage

2. Tujuan dan Manfaat massage

3. Jenis massage

4. Prosedur massage
	10 %

	9
	Progress test dan post test
	Tugas 
	Menjelaskan :

1. Pengertian TENS

2. Jenis TENS

3. Penempatan TENS

4. Indikasi TENS

5. Kontraindikasi TENS

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian TENS

2. Jenis TENS

3. Penempatan TENS

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian TENS

2. Jenis TENS

3. Penempatan TENS

4. Indikasi TENS

5. Kontraindikasi TENS

Kurang benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian TENS

2. Jenis TENS

3. Penempatan TENS

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan :

1. Pengertian TENS

2. Jenis TENS

3. Penempatan TENS

4. Indikasi TENS

5. Kontraindikasi TENS
	10 %

	10
	progress test dan post test
	 Tugas
	Menjelaskan :

1. Pengertian hypnosis

2. Tujuan dan Manfaat hypnosis

3. Prosedur hypnosis

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian hypnosis

2. Tujuan dan Manfaat hypnosis

Dengan benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian hypnosis

2. Tujuan dan Manfaat hypnosis

3. Prosedur hypnosis

Kurang benar
	Menjelaskan :

1. Pengertian hypnosis

2. Tujuan dan Manfaat hypnosis

Kurang benar
	Tidak Menjelaskan :

1. Pengertian hypnosis

2. Tujuan dan Manfaat hypnosis

3. Prosedur hypnosis
	10 %

	11
	Post test
	Tugas 
	Mengidentifikasi :

1. Pengkajian Nyeri Kualitatif

2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

3. Pengkajian Awal Nyeri

Dengan benar
	Mengidentifikasi:

1. Pengkajian Nyeri Kualitatif

2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

Dengan benar
	Mengidentifikasi :

1. Pengkajian Nyeri Kualitatif

2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

3. Pengkajian Awal Nyeri

Kurang benar
	Mengidentifikasi:

1. Pengkajian Nyeri Kualitatif

2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

Kurang benar
	Tidak Mengidentifikasi :

1. Pengkajian Nyeri Kualitatif

2. Pengkajian Nyeri Kuantitatif (Skala Nyeri)

3. Pengkajian Awal Nyeri
	10%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	12


	Post test
	Tes lisan
	Mengidentifikasi 9 Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri dengan benar
	Mengidentifikasi 7 Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri dengan benar
	Mengidentifikasi 5 Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri dengan benar
	Mengidentifikasi 5 Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri kurang benar
	Tidak Mengidentifikasi Diagnosa Keperawatan pada kasus Nyeri 
	0

	13


	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan 9 Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri dengan benar
	Menjelaskan 7 Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri dengan benar
	Menjelaskan 5 Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri dengan benar
	Menjelaskan 5 Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri kurang benar
	Tidak Menjelaskan Intervensi Keperawatan Berdasarkan NANDA NIC NOC pada kasus nyeri
	0

	14
	Post test
	Presentasi
	Mempresentasikan Asuhan Keperawatan Pada Kasus Nyeri yang terdiri dari Pengkajian, Diagnosa, Intervensi, Implementasi, dan Evaluasi Keperawatan dengan benar


	Mempresentasikan Asuhan Keperawatan Pada Kasus Nyeri yang terdiri dari Pengkajian, Diagnosa, Intervensi, dan Implementasi Keperawatan dengan benar


	Mempresentasikan Asuhan Keperawatan Pada Kasus Nyeri yang terdiri dari Pengkajian, Diagnosa, dan Intervensi Keperawatan dengan benar


	Mempresentasikan Asuhan Keperawatan Pada Kasus Nyeri yang terdiri dari Pengkajian, Diagnosa, dan Intervensi Keperawatan kurang benar


	Tidak Mempresentasikan Asuhan Keperawatan Pada Kasus Nyeri yang terdiri dari Pengkajian, Diagnosa, Intervensi, Implementasi, dan Evaluasi Keperawatan 
	30 %


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 25 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 35 %
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